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Ditulis oleh M. Bagus Irawan pada Kamis, 01 April 2021

Saat membaca beberapa ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan hijrah kita akan
menemukan rangkaiannya diikuti oleh term jihad. Rangkaian ini sebetulnya
memiliki keidentikan yang mengandung sebuah makna di baliknya. Dalam hal ini
penulis menemukan lima rangkaian hijrah dan jihad yang terdapat dalam ayat
Makkiyah (satu ayat) serta Madaniyah (lima ayat). Maka untuk membaca makna
dibalik keterikatan hijrah dengan jihad maka di sini, akan dipaparkan penafsiran
dari ulama Nusantara Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitab tafsirnya yang
bertajuk Marah Labidz li Kasyfi Ma’'na al-Qur’an al-Majid.

Pertama, ayat Makkiyah pada QS. An-Nahl 16]:110,
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Artinya: Dan sesungguhnya Allah (pelindung) bagi orang-orang yang ber hijrah setelah
menderita cobaan, kemudian mereka ber jihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu setelah
itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Dalam tafsir Marah Labidz, dijelaskan bahwa Tuhanmu menjadi pelindung bagi orang-
orang yang berhijrah ke Madinah, yakni Dia akan menolong dan melindungi mereka
sesudah menderita cobaan yakni disiksa oleh orang-orang yang musyrik. Ayat ini
diturunkan berkenaan dengan ‘ lyasy bin Rabi’ ah, saudara sepersusuan Abu Jahal atau
saudara seibunya, dan berkenaan dengan Abu Jandal bin Sahl, Al-Walid bin Walid,
Salamah bin Hisyam dan Abdullah bin Asad as-Tsagafi. Orang-orang musyrik
menimpakan cobaan dan menyiksa mereka agar murtad dari 1slam, akhirnya mereka mau
menuruti sebagian dari apayang dikehendaki oleh orang-orang kafir yang menyiksanya,
dengan maksud agar selamat dari siksaan dan kejahatan orang-orang musyrik. Sesudah itu,
orang-orang mukmin yang telah disiksaitu berhijrah dan berjihad.

Sedangkan dalam riwayat lainnya, disebutkan bahwa: Kaum kafir mengazab dan menyiksa
orang-orang mukmin seperti yang dilakukan oleh Amir bin Hdrami dia memaksa
budaknya yang bernama Jabar ar-Rumi untuk murtad, hingga Jabar mau murtad, tetapi
pada akhirnya keduanya masuk |slam dan berbuat baik dalam Islamnya lalu berhijrah serta
berjihad di jalan Allah dan sabar dalam menjalankan ketaatan dan menahan derita dan
cobaan.

Bacajuga: Berburu Sekolah Tahfidz

Kedua, ayat Madaniyah pada QS. Al-Bagarah [2]: 218,
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang ber hijrah dan
berjihad di jalan Allah, merekaitu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Daam Tafsir Marah Labidz, dijelaskan bahwa berhijrah bermakna meninggalkan tanah air
dan keluarganya dari Mekkah ke Madinah serta berjihad yakni mengerahkan semua
kemampuannya untuk memerangi musuh—seperti membunuh Amr bin Hadrami yang
kafir—untuk meninggikan agama Allah, yakni mendambakan pahala atau berupaya untuk
meraih surga Allah. Maka Allah merealisasikan harapan mereka apabila mereka mati
dalam keadaan beriman dan beramal saleh.
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Ketiga, ayat Madaniyah pada QS. Al-Anfal [8]:72,

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan ber hijrah serta berjihad dengan harta dan
jiwanya padajalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
pertolonga (kepada orang-orang yang hijrah), mereka itu satu sama lain saling lindung-
melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak
ada kewajiban sedikitpun atamu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. Akan
tetapi jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama,
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada
perjanjian antara kamu dan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

Daam Tafsir Marah Labidz, dijelaskan bahwa Sesungguhnya kaum beriman kepada Allah
dan Muhammead berhijrah dari Mekkah ke Madinah karena cinta kepada Allah dan Rasul-
Nya serta berjihad dengan harta bendanya yaitu dengan membel anjakannya untuk
keperluan persenjataan dan membantu orang-orang yang memerlukan pertolongan dengan
terjun langsung ke medan peperangan dan menghadapi segala marabaha yakni untuk
ketaatan pada Allah.

Bacajuga: Basmalah adalah Syari‘ah Kaffah

Keempat, ayat Madaniyah pada QS. Al-Anfal [8]:74

Dan orang-orang yang beriman dan ber hijrah serta berjihad padajalan Allah, dan orang-
orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang-orang
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Muhagjirin), merekaitulah orang-orang yang benar-benar beriman. mereka memperoleh
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia.

Dalam Tafsir Marah Labidz, disebutkan bahwa makna hijrah dan jihad di sini
menunjukkan tiga perkara: Pertama, Allah memperingatkan mereka tentang hukum yang
harus dipegang sesama kaum Msulim, yaitu sebaian mereka harus menghormati sebagian
yang lain. Kedua, Allah mengingatkan mereka tentang besarnya peran mereka dan
ketinggian dergjat mereka serta memujinyadari tiga segi, yaitu bahwa mereka adalah
orang-orang yang benar-benar berada dalam jalan agamanya. Karena orang yang tidak
benar dalam agamanya niscaya tidak mau meninggalkan keluarga dan tanah kelahirannya,
dan tidak mau mengorbankan harta dan jiwanya untuk membela agamanya serta tidak
akan bersegera melakukan hal-hal tersebut.

Kelima, ayat Madaniyah pada QS. Al-Anfal [8]:75

Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian ber hijrah dan berjihad
bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang
mempunyai hubungan itu sebagiannya |ebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang
kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Dalam tafsir Marah Labidz dijelaskan bahwa konteks ayat ini adalah setelah gelombang
hijrah yang pertamadari Mekkah ke Madinah, ditujukan kepada kaum Muslimin yang
mengikuti perintah yakni berhijrah dari Mekkah ke Madinah sesuah kaum Muhgjirin yang
pertama dan berjihad bersama dengan Nabi Muhammad dalam sebagian peperangan yang
dijalani, maka orang-orang itu termasuk dalam golongan yang memiliki hubungan kerabat
satu sama lainnya.

Bacajuga: Al-Qur’ an dan Budaya (3): Ragam Bentuk dan Nuansa Kgjian Tradisi Al-
Qur’an

Keenam, ayat Madaniyah pada QS. At-Taubah [9]:20
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Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta
benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi dergjatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang
yang mendapat kemenangan.

Daam Tafsir Marah Labidz, disebutkan bahwa orang-orang yang beriman, berhijrah, dan
berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka maka kedudukannyalebih
dihormati di sisi Allah daripada orang-orang yang tidak menghimpunkan ketiga sifat-sifat
ini di dalam dirinya. mereka berhak menyandang sifat-sifat yang utama dan mendapat
kemenangan yakni kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Makna di Balik K eterikatan Hijrah dan Jihad

Dari serangkaian penafsiran tersebut maka bisa ditarik kesimpulan bahwa di balik suatu
pekerjaan yang dilakukan manusia pasti mengandung motivasi maupun maksud tertentu.
Hal demikian dimaksudkan Nabi saat beliau melakukan hijrah dari Mekkah ke Madinah.
Bahwa setigp amal perbuatan haruslah dilandasi dengan niat ikhlas menuju keoptimisan
menjadi lebih baik. Apabila hijrahnya seseorang dilandasi untuk mendapatkan keuntungan
perkara dunia, ataupun hendak menikahi seseorang perempuan, maka makna di balik
hijrahnya adalah sebagaimana yang menjadi niat awalnya.

Dari situlah Nabi menasihati para sahabat hijrahnya mereka diserahkan sebagai jihad fi
sabilillah. Niat demikian sama halnya dengan hakikat jihad yakni mencurahkan segala
daya dan upaya baik tenaga, pikiran, harta dan nyawa untuk berjuang menegakkan panji-
panji agama Allah. Jihad dalam hal ini bermakna sebagai wujud nyata meneguhkan
perjuangan dengan segala daya dan upaya yang dikuasai dan dimiliki seseorang untuk
menegakkan agama Allah serta menggapai ridhanya, baik itu jihad melawan hawa nafsu,
jihad menegakkan g aran agama, maupun jihad mendermakan harta untuk kemanusiaan
dan lainnya. Pada akhirnya keterikatan hijrah dan jihad dalam satu rangkaian ayat
memiliki spirit optimisme dan aktualisasi nilai perjuangan umat menggapai ridha Allah
dalam mengarungi kehidupan dunia yang fanaini.
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